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ABSTRAK
Artikel Penelitian Penelitian ini mengeksplorasi penerapan teknologi Internet of Things (IoT) dalam mendukung

pertanian berkelanjutan di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Dengan meningkatnya
Avrticle History: permintaan pangan dan tantangan lingkungan, teknologi loT diharapkan dapat meningkatkan
Received: 18 Nov, 2024 efisiensi penggunaan sumber daya, pemantauan real-time, dan pengambilan keputusan berbasis
Revised: 21 Dec, 2024 data. Metodologi yang digunakan adalah mixed methods, menggabungkan pendekatan
Accepted: 29 Jan, 2025 kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 65% petani memiliki

pemahaman rendah tentang 10T, dengan kendala utama berupa akses internet yang tidak stabil
Kata Kunci: dan biaya perangkat yang tinggi. Meskipun demikian, 50% petani yang mengadopsi teknologi
Inovasi Teknologi; ini merasakan peningkatan efisiensi dalam penggunaan air dan pupuk. Penelitian ini
loT (Internet of Things); merekomendasikan pelatihan yang lebih terstruktur dan dukungan teknis berkelanjutan untuk
Pertanian Berke|anjutan meningkatkan adopsi teknologi 10T di kalangan petani, serta kolaborasi antara pemerintah dan

sektor swasta untuk menciptakan infrastruktur yang mendukung.

Keywords: ABSTRACT

Technology Innovation; This re§earch explores the a_lpplication of Internet of Things (loT) technology_in

loT (Internet of Things); §upport_|ng sustainable agrlculture_ in Lahat Regency, South Sumatra_. With

Sustainable Agriculture increasing food demand and environmental challenges, loT technologies are
expected to improve resource use efficiency, real-time monitoring, and data-driven

DOI: 10.56338/jks.v8i1.6737 decision-making. The methodology used was mixed methods, combining qualitative
and quantitative approaches. The results showed that 65% of farmers have a low
understanding of loT, with the main constraints being unstable internet access and
high device costs. Nonetheless, 50% of farmers who adopted this technology
experienced increased efficiency in water and fertilizer use. This study recommends
more structured training and continuous technical support to increase the adoption
of loT technology among farmers, as well as collaboration between the government
and private sector to create supportive infrastructure.

PENDAHULUAN

Pertanian berkelanjutan merupakan pendekatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
pangan global tanpa merusak ekosistem dan sumber daya alam yang ada. Seiring meningkatnya
permintaan pangan akibat pertumbuhan populasi dunia, sektor pertanian menghadapi tantangan besar
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dalam memastikan produktivitas tetap tinggi dengan dampak lingkungan yang minimal. Salah satu
solusi yang telah diidentifikasi untuk mengatasi tantangan ini adalah penerapan teknologi Internet of
Things (IoT) dalam sistem pertanian. Teknologi ini memungkinkan pengelolaan sumber daya yang
lebih efisien, pemantauan yang real-time, dan pengambilan keputusan yang berbasis data untuk
mendukung pertanian berkelanjutan (S et al., 2022; Azman, 2023). Dengan sensor 10T, petani dapat
memantau kelembaban tanah, suhu, curah hujan, dan kondisi lainnya secara real-time. Data yang
dikumpulkan dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan air dan pupuk, sehingga mengurangi
limbah dan dampak lingkungan. Misalnya, sistem irigasi pintar yang menggunakan sensor kelembaban
tanah dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dengan hanya mengairi tanaman saat diperlukan,
yang terbukti mengurangi pemborosan air dan meningkatkan hasil panen (Garcia et al., 2021; Taqwa et
al., 2021; Charibaldi et al., 2022). Selain itu, 10T juga mendukung automasi dalam pertanian, seperti
pengaturan sistem irigasi otomatis yang bekerja sesuai kebutuhan tanaman, yang terbukti meningkatkan
efisiensi energi dan produktivitas lahan.

Kabupaten Lahat, yang terletak di Provinsi Sumatera Selatan, merupakan salah satu daerah yang
memiliki potensi besar untuk penerapan teknologi 10T dalam pertanian. Dengan topografi yang
bervariasi dan dominasi sektor agraris sebagai sumber penghidupan utama, Lahat memiliki kebutuhan
mendesak untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas sistem pertaniannya. Selain itu, Kabupaten
Lahat juga menghadapi tantangan lingkungan seperti degradasi lahan dan perubahan pola cuaca akibat
perubahan iklim, sehingga solusi berbasis teknologi menjadi semakin relevan. Teknologi 10T dapat
memberikan solusi inovatif untuk memantau kondisi tanah, kelembaban, dan parameter lingkungan
lainnya secara real-time, sehingga memungkinkan petani untuk mengambil keputusan yang lebih tepat
dan efisien (Bunkar, 2024; Dai, 2024). Namun, tingkat adopsi teknologi 10T di Kabupaten Lahat masih
terbilang rendah. Hambatan seperti infrastruktur teknologi yang belum memadai, keterbatasan akses
internet di beberapa wilayah, serta rendahnya pemahaman petani terhadap teknologi modern menjadi
kendala utama (Liu et al., 2021; Cao & Solangi, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
strategis untuk memastikan implementasi l0T dapat berjalan efektif dan berdampak positif bagi petani
di wilayah ini.

Dukungan pemerintah daerah dan kerja sama dengan berbagai pihak menjadi kunci untuk
mewujudkan pertanian berbasis 10T di Kabupaten Lahat. Program-program pelatihan dan sosialisasi
perlu dilakukan untuk meningkatkan literasi teknologi di kalangan petani. Selain itu, teknologi IoT yang
dirancang untuk Kabupaten Lahat harus mempertimbangkan karakteristik lokal, seperti jenis tanaman
yang dominan, pola musim, dan kebutuhan spesifik petani. Penelitian dan pengembangan harus
diarahkan untuk menciptakan perangkat yang lebih terjangkau dan mudah digunakan, sehingga
teknologi ini dapat diakses oleh petani kecil yang merupakan mayoritas populasi di Kabupaten Lahat.
Kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan pelaku usaha sangat penting untuk menghasilkan solusi
yang tepat guna dan inklusif. Selain aspek teknis, penerapan loT di Lahat harus memperhatikan aspek
sosial dan budaya masyarakat setempat. Pendekatan partisipatif menjadi penting agar petani merasa
dilibatkan dalam proses perubahan. Kesadaran dan kepercayaan terhadap teknologi ini dapat
ditingkatkan melalui demonstrasi langsung di lapangan dan diskusi terbuka dengan petani. Dengan
pendekatan ini, diharapkan petani lebih terbuka untuk mengadopsi teknologi 10T dalam kegiatan
pertanian mereka.

Implementasi 1oT di Kabupaten Lahat juga memiliki potensi untuk mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam hal pengentasan kemiskinan, ketahanan
pangan, dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Dengan pengelolaan sumber daya yang lebih
efisien, penggunaan loT dapat meningkatkan hasil panen secara signifikan, sekaligus menjaga
kelestarian lingkungan (Cisse 2024; Mentsiev, 2023). Salah satu cara loT dapat berkontribusi terhadap
ketahanan pangan adalah melalui penggunaan sensor yang memantau kondisi tanah dan cuaca secara
real-time. Informasi ini memungkinkan petani untuk menentukan waktu yang tepat untuk penyiraman
dan penggunaan pupuk, sehingga mengoptimalkan penggunaan sumber daya air dan mengurangi
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pemborosan (Bulut & Wu, 2023). Lebih lanjut, penerapan 10T dalam pertanian juga dapat membantu
mengurangi kemiskinan di daerah pedesaan dengan meningkatkan pendapatan petani. Dengan hasil
panen yang lebih baik dan pengelolaan yang lebih efisien, petani dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka dan berkontribusi pada ekonomi lokal (Jin et al., 2020; Alreshidi, 2019).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
inovasi teknologi 10T dapat mendukung pertanian berkelanjutan di Kabupaten Lahat. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan rekomendasi strategis yang bermanfaat bagi pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam mendorong adopsi teknologi 10T untuk memaksimalkan potensi
sektor pertanian di wilayah tersebut. Melalui pendekatan holistik, penelitian ini akan mengkaji berbagai
aspek yang memengaruhi keberhasilan implementasi 10T di Kabupaten Lahat. Fokus penelitian meliputi
efisiensi penggunaan sumber daya, peningkatan produktivitas, pengurangan dampak lingkungan, serta
pemberdayaan petani dalam memanfaatkan teknologi 10T. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pembangunan pertanian berkelanjutan di
Kabupaten Lahat dan menjadi model bagi daerah lain.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yakni kombinasi kualitatif dan
kuantitatif, untuk memberikan hasil yang komprehensif terkait penerapan teknologi 10T dalam
mendukung pertanian berkelanjutan di Kabupaten Lahat. Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif eksploratif untuk menggambarkan potensi dan tantangan penerapan teknologi 10T di daerah
tersebut. Lokasi penelitian dilakukan di Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan, yang dipilih berdasarkan
potensi agrarisnya yang besar serta tantangan yang relevan dalam penerapan teknologi pertanian
berbasis 10T, seperti akses infrastruktur dan tingkat literasi teknologi petani.

Populasi penelitian meliputi petani, kelompok tani, dan pelaku usaha agribisnis di Kabupaten
Lahat. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 50 petani dari berbagai kecamatan yang
mewakili jenis tanaman utama dan kondisi agraris yang berbeda, serta 10 ahli atau pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah daerah, penyedia teknologi 10T, dan akademisi. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan petani, pemerintah daerah, dan penyedia teknologi loT
untuk memahami kebutuhan, persepsi, dan kendala penerapan 10T. Observasi lapangan juga dilakukan
untuk menilai praktik pertanian di lokasi penelitian, serta penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan
data kuantitatif mengenai tingkat pemahaman dan penggunaan teknologi pertanian. Selain itu, data
sekunder diperoleh melalui studi literatur dan dokumen terkait, seperti laporan pemerintah daerah, data
statistik pertanian, dan penelitian terdahulu. Berikut ini disajikan instrumen penelitian yang digunakan;

Tabel 1. Panduan Wawancara Penerapan Teknologi 10T dalam Pertanian

No Aspek yang Ditanyakan Pertanyaan

1 Pemahaman Teknologi lIoT Apa yang Anda ketahui tentang teknologi 10T dalam
pertanian?

2 Pengalaman dengan Teknologi loT Apakah anda pernah menggunakan teknologi 10T
dalam kegiatan pertanian? Jika ya, bagaimana
pengalamannya?

3 Tantangan dalam Penerapan Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam

Teknologi mengadopsi teknologi 10T?

4 Harapan terhadap Teknologi loT Bagaimana harapan Anda terhadap penerapan
teknologi 1oT untuk meningkatkan hasil pertanian ?

5 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya  Apakah penggunaan teknologi 1oT membantu Anda
mengelola air, pupuk atau energi dengan lebih
efisien?

Publisher: Universitas Muhammadiyah Palu



274

Peningkatan Produktivitas

Pengurangan Dampak Lingkungan

Pemberdayaan Petani

dalam bertani?

Bagaimaan loT memengaruhi produktivitas Anda

Apakah loT membantu mengurangi limbah atau

penggunaan bahan kimia dalam proses pertanian

Anda?

Apakah Anda merasa diberdayakan dengan adanya
pelatihan atau dukunngan untuk menggunakan 1oT?

Tabel 1. menyajikan panduan wawancara yang digunakan untuk menggali berbagai aspek
penerapan teknologi 10T dalam pertanian berkelanjutan. Pertanyaan dalam wawancara dirancang untuk
mengeksplorasi pemahaman, pengalaman, tantangan, harapan, serta dampak penggunaan teknologi loT
terhadap efisiensi sumber daya, produktivitas, lingkungan, dan pemberdayaan petani. Tabel ini
bertujuan untuk mendapatkan wawasan mendalam dari para petani mengenai bagaimana teknologi 10T
dapat mendukung peningkatan hasil pertanian yang berkelanjutan.

Tabel 2. Kuesioner Penerapan Teknologi loT dalam Pertanian

No Aspek yang Diukur Pertanyaan Jenis Pertanyaan
1 Tingkat Literasi Seberapa sering Anda menggunakan .
Teknologi perangkat teknologi dalam Kkegiatan Tertutup isgala Likert
sehari-hari? )
2  Tingkat Adopsi Apakah Anda saat ini menggunakan
Teknologi 0T perangkat berbasis 10T untuk mendukung  Tertutup (Ya/Tidak)
kegiatan pertanian?
3 Peresepsi terhadap Seberapa besar Anda merasa teknologi .
Manfaat loT l0T dapat meningkatkan efisiensi kegiatan Tertutup gsg ala Likert
pertanian Anda? )
4  Kendala dalam Adopsi Apa kendala utama yang anda hadapi
Teknologi dalam menggunakan teknologi berbasis Terbuka
10T di pertanian
5 Efisiensi Penggunaan Seberapa besar loT me_mbantu Anda Tertutup (Skala Likert
Sumber Daya menghemat penggunaan air, pupuk, atau 1-5)
energi ?
6  Peningkatan Apakah anda merasa hasil pertanian Anda
Produktivitas meningkat setelah menggunakan  Tertutup (Ya/Tidak)
teknologi loT ?
7 Pt_angurangan Dampak Seberapa _ besar loT m_en_1bantu Tertutup (Skala Likert
Lingkungan mengurangi penggunaan bahan kimia atau 1-5)
limbah dalam bertani?
8 Pemberdayaan Petani  Apakah Anda merasa mendapatkan
pelatihan  atau dukungan yang cukup  Tertutup (Ya/Tidak)

untuk memanfaatkan loT ?

Tabel 2. menyajikan kuesioner yang digunakan untuk mengukur berbagai aspek terkait
penerapan teknologi loT dalam pertanian. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mencakup tingkat
literasi teknologi, adopsi 10T, persepsi terhadap manfaat teknologi, kendala dalam penerapan, serta
dampaknya terhadap efisiensi sumber daya, produktivitas, dampak lingkungan, dan pemberdayaan
petani. Kuesioner ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang dapat memberikan gambaran tentang
seberapa efektif dan berdampak teknologi loT dalam mendukung pertanian berkelanjutan.
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Tabel 3. Daftar Periksa Observasi Penerapan IoT dalam Pertanian

No Aspek yang Diamati Indikator

1  Infrastruktur Pertanian Tersedianya jaringan internet dan listrik di lokasi pertanian

2  Peralatan Teknologi Pertanian Keberadaan alat berbasis loT  seperti  sensor
tanah,pengukur suhu, atau perangkat irigasi otomatis, dll.

3 Praktik Pertanian Metode pengelolaan pertanian, seperti manual atau
berbasis teknologi

4  Potensi Penerapan Teknologi Kesiapan petani untuk mengadopsi teknologi baru

loT berdasarkan wawancara dan observasi
5 Efisiensi Penggunaan Sumber Pengamatan terhadap penggunaan air, pupuk, atau energi
Daya dalam kegiatan pertanian
6 Dampak Lingkungan Pengelolaan limbah, penguranagn penggunaan bahan
kimia, atau dampak lingkungan lainnya
7  Pemberdayaan Petani Adanya pelatihan, pendampingan, atau sosialisasi terkait

penggunaan teknologi IoT.

Tabel 3. menyajikan daftar periksa untuk observasi lapangan yang digunakan untuk menilai
berbagai aspek terkait penerapan teknologi IoT dalam pertanian. Aspek yang diamati meliputi
infrastruktur, peralatan teknologi, praktik pertanian, efisiensi penggunaan sumber daya, dampak
lingkungan, dan pemberdayaan petani. Daftar periksa ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi
langsung di lapangan mengenai kesiapan, penggunaan, dan dampak teknologi 10T dalam mendukung
pertanian berkelanjutan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik untuk data kualitatif,
sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif seperti frekuensi, persentase, dan
rata-rata. Jika memungkinkan, analisis inferensial seperti regresi sederhana juga digunakan untuk
menguji hubungan antara tingkat literasi teknologi dengan efektivitas penerapan 1oT.

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama. Tahap pertama adalah persiapan,
yang mencakup penyusunan proposal penelitian, identifikasi lokasi penelitian dan responden, serta
pembuatan instrumen penelitian. Tahap kedua adalah pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan penyebaran kuesioner. Selanjutnya, tahap analisis data dilakukan dengan mengolah data kuantitatif
dan kualitatif untuk menyusun temuan berdasarkan hasil analisis. Tahap akhir adalah penyusunan
laporan penelitian, yang mencakup perumusan rekomendasi strategis untuk penerapan loT dalam
pertanian berkelanjutan di Kabupaten Lahat.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran menyeluruh
mengenai bagaimana loT dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi sumber daya,
produktivitas, dan pengurangan dampak lingkungan, sekaligus memberdayakan petani dalam
memanfaatkan teknologi tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi pembangunan pertanian berkelanjutan di Kabupaten Lahat dan menjadi model bagi daerah lain.

HASIL

Berikut adalah sajian hasil penelitian menggunakan metode mixed method (gabungan antara
kuantitatif dan kualitatif), yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan
pemahaman yang lebih holistik tentang penerapan teknologi loT dalam pertanian berkelanjutan di
Kabupaten Lahat. Hasil kuantitatif diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada petani, sedangkan
hasil kualitatif diperoleh dari wawancara mendalam dan observasi lapangan.
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Tabel 4. Hasil Penelitian Metode Mixed Method

No  Aspek yang Diteliti Hasil Kuantitatif Hasil Kualitatif Analisis Gabungan
Petan_l yang Data kuantitatif
memiliki .
. menunjukkan bahwa
65% petani pemahaman - .
o o sebagian besar petani
memiliki tinggi A
memiliki pemahaman
pemahaman rendah  menyatakan .
. rendah. Hasil wawancara
. tentang teknologi bahwa mereka
Tingkat Pemahaman R . menegaskan bahwa
. 10T. 20% memiliki  memahami ;
Petani terhadap loT meskipun ada beberapa
pemahaman manfaat I0T -
. petani yang sudah
sedang, dan 15% untuk pertanian, : i
A ) memahami teknologi,
memiliki tetapi banyak .
N masih banyak yang
pemahaman tinggi.  yang merasa -
. merasa teknologi terlalu
teknologi tersebut .
. canggih.
rumit.
Hasil wawancara
melaporkan X y Data kuantitatif dan
petani merasa o .
kendala utama kualitatif menunjukkan
terhambat oleh
adalah kurangnya biava tinqdi bahwa kendala terbesar
akses internet, 35% ya tingg adalah infrastruktur yang
Kendala dalam . perangkat dan . . .
. mengeluhkan biaya . tidak memadai dan biaya
Adopsi loT infrastruktur T .
perangkat loT, dan . tinggi. Ini mempengaruhi
internet yang 4 O
25% merasa . X kesiapan dan motivasi
: tidak stabil. - .
teknologi terlalu petani dalam mengadopsi
. Beberapa merasa .
sulit untuk . teknologi loT.
di tidak mampu
iterapkan. X
mengoperasikan
perangkat loT.
Wawancara
dengan petani
50% petani yang yang Manfaat yang dirasakan
telah mengadopsi menggunakan loT  petani cukup besar,
10T melaporkan menunjukkan terutama dalam hal
adanya peningkatan bahwa mereka efisiensi sumber daya.
efisiensi merasakan Namun, tidak semua
3 Manfaat yang penggunaan air dan  manfaat dalam petani yang mengadopsi
Dirasakan Petani pupuk. 30% lainnya pengelolaan teknologi 10T merasakan
merasakan sumber daya yang perubahan yang
peningkatan hasil lebih efisien, signifikan. Kesuksesan
panen. 20% merasa  seperti ini dipengaruhi oleh
tidak ada pengurangan kondisi lapangan yang
perubahan. penggunaan air berbeda.
dan pupuk yang
lebih terkontrol.
55% petani Dalam Data menunjukkan
Tantangan dalam mengangga wawancara bahwa pelatihan yan
4  Penerapan Teknologi ganggap ’ P yang

loT

pelatihan yang
diberikan kurang

banyak petani
yang menyatakan

kurang efektif dan
kurangnya dukungan
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memadai, 25%
melaporkan
kesulitan teknis
setelah penerapan,
dan 20% merasa
bahwa teknologi
tidak sesuai dengan
kebutuhan mereka.

kesulitan dalam
menggunakan loT
setelah pelatihan,
terutama dalam
pemeliharaan dan
pengaturan
perangkat.
Beberapa juga
merasa kurangnya
bimbingan
lanjutan.

teknis pasca-pelatihan
menjadi tantangan besar.
Pendampingan lanjutan
dan pelatihan praktis bisa
membantu meningkatkan
kemampuan petani dalam
menggunakan loT.

5 Persepsi terhadap

Dampak Lingkungan

70% petani yang
menggunakan 10T
melaporkan
pengurangan
penggunaan

pestisida dan pupuk

Beberapa petani
merasa bahwa
penggunaan loT
membuat mereka
lebih sadar akan
pengelolaan
sumber daya alam
yang lebih baik.

Data kuantitatif dan
wawancara mendalam
menunjukkan bahwa
penggunaan loT
berpotensi mengurangi
dampak negatif terhadap
lingkungan dengan

kimia, serta Pengurangan memperbaiki penggunaan

dampak positif bahan kimia sumber dava dan

pada kesehatan membuat tanah Y

tanah. lebih sehat dan Mengurangi penggunaan
bahan kimia.

produksi lebih
berkelanjutan.

Berdasarkan Tabel 4, tingkat pemahaman petani terhadap teknologi l1oT masih rendah, di mana
65% petani memiliki pemahaman yang terbatas. Secara kualitatif, petani merasa teknologi loT terlalu
canggih dan sulit dipahami. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pelatihan yang lebih sederhana
dan praktis untuk meningkatkan pemahaman mereka. Dalam hal kendala adopsi, sebanyak 40% petani
melaporkan masalah dengan infrastruktur internet dan biaya perangkat. Dari sisi kualitatif, mereka
merasa terhambat oleh biaya tinggi dan konektivitas yang buruk. Oleh karena itu, subsidi perangkat dan
peningkatan infrastruktur internet sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Manfaat teknologi 10T telah dirasakan oleh 50% petani, yang melaporkan peningkatan efisiensi
dalam penggunaan sumber daya seperti air dan pupuk. Secara kualitatif, loT membantu mengurangi
penggunaan air dan pupuk secara signifikan, namun manfaat ini belum dirasakan oleh semua petani.
Untuk itu, perluasan adopsi 10T harus dilakukan secara bertahap. Tantangan dalam penerapan teknologi
ini juga cukup besar, dengan 55% petani menganggap pelatihan yang diberikan kurang efektif. Petani
merasa kesulitan setelah pelatihan, terutama dalam hal pemeliharaan perangkat. Dukungan teknis
pasca-pelatihan dan bimbingan lanjutan diperlukan untuk membantu mengatasi kendala ini.

Dari perspektif lingkungan, 70% petani melaporkan pengurangan penggunaan bahan kimia
berkat teknologi 10T. Secara kualitatif, 10T berkontribusi pada pengelolaan sumber daya alam yang
lebih baik, sehingga mendukung keberlanjutan pertanian. Namun, kesiapan petani untuk mengadopsi
teknologi 10T masih rendah, dengan 60% petani merasa belum siap. Mereka merasa tidak siap secara
mental dan teknis, menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih mudah dipahami dan dukungan yang
mendorong kesiapan mereka dalam mengadopsi teknologi ini.
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DISKUSI
Tingkat Pemahaman Petani terhadap loT

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar petani memiliki pemahaman rendah tentang
teknologi Internet of Things (1oT). Berdasarkan data kuantitatif, sekitar 65% petani belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai loT. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang
mengungkapkan bahwa banyak petani merasa kesulitan dalam memahami teknologi ini. Sejalan dengan
hasil penelitian Desi (2023) yang menyatakan bahwa banyak petani mengalami kesulitan dalam
memahami teknologi ini karena mereka menganggapnya terlalu rumit dan sulit untuk diterapkan dalam
kegiatan pertanian sehari-hari. Mereka menganggap 10T sebagai teknologi yang rumit dan sulit
diterapkan dalam konteks pertanian sehari-hari. Meskipun beberapa petani yang lebih berpengalaman
mengungkapkan pemahaman yang lebih baik, sebagian besar masih membutuhkan bimbingan lebih
lanjut untuk memanfaatkan teknologi ini secara optimal.

Pendidikan formal petani berperan penting dalam tingkat pemahaman mereka terhadap teknologi.
Penelitian menunjukkan bahwa petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih
cepat mengadopsi teknologi dan inovasi (Setiyowati et al., 2022). Sebaliknya, petani yang memiliki
latar belakang pendidikan rendah, seperti tamatan sekolah dasar, sering kali mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan teknologi baru, termasuk loT (Kurdi, 2023). Oleh karena itu, pendekatan
pelatihan yang lebih sederhana dan mudah dipahami sangat diperlukan agar petani dapat mengerti
manfaat dan cara penerapan loT dalam kegiatan pertanian mereka (Septiani, 2024).

Selain itu, faktor sosial dan ekonomi juga mempengaruhi pemahaman petani terhadap teknologi.
Penelitian menunjukkan bahwa petani yang aktif dalam kelompok tani dan memiliki akses yang baik
terhadap informasi melalui penyuluh pertanian cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
teknologi (Wilheppi, 2023). Namun, masih banyak petani yang tidak memiliki akses yang memadai
terhadap informasi dan pelatihan, sehingga mereka tetap terjebak dalam praktik pertanian konvensional
yang kurang efisien (Mulieng et al., 2018). Oleh karena itu, untuk meningkatkan pemahaman petani
terhadap loT, diperlukan strategi yang melibatkan pelatihan yang lebih terstruktur dan berbasis pada
kebutuhan nyata petani. Program pelatihan harus dirancang agar mudah dipahami dan relevan dengan
konteks pertanian lokal, serta melibatkan metode pembelajaran yang interaktif dan praktis (Sihombing,
2023). Dengan demikian, diharapkan petani dapat lebih siap untuk mengadopsi teknologi 10T dan
memanfaatkannya untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pertanian mereka.

Kendala dalam Adopsi loT

Kendala utama yang ditemukan dalam adopsi 10T oleh petani adalah masalah infrastruktur dan
biaya perangkat. Sebanyak 40% petani melaporkan kesulitan dalam mengakses internet yang stabil,
yang menjadi syarat utama untuk menjalankan sistem loT dengan efektif. Keterbatasan akses internet
ini sangat menghambat kemampuan petani untuk memanfaatkan teknologi 10T, yang memerlukan
koneksi yang handal untuk mengirim dan menerima data secara real-time (Judijanto, 2024). Selain itu,
35% petani juga mengeluhkan tingginya biaya perangkat 10T, yang sulit dijangkau oleh petani di daerah
pedesaan. Wawancara mendalam mengungkapkan bahwa banyak petani merasa terbebani oleh biaya
yang tinggi dan ketidakpastian tentang keuntungan jangka panjang dari investasi tersebut.

Oleh karena itu, untuk mendorong adopsi 10T di kalangan petani, pemerintah dan penyedia
teknologi perlu mempertimbangkan kebijakan subsidi atau bantuan biaya. Dukungan ini dapat
membantu mengurangi beban finansial yang dihadapi petani dan mendorong mereka untuk mencoba
teknologi baru (Tapi, 2024). Selain itu, perbaikan infrastruktur internet di daerah pedesaan juga sangat
penting agar teknologi ini dapat digunakan secara luas oleh petani (Sudarwati, 2024). Pentingnya
pendidikan dan pelatihan juga tidak dapat diabaikan. Program pelatihan yang dirancang dengan baik
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dapat membantu petani memahami manfaat dan cara penerapan 10T dalam kegiatan pertanian mereka,
sehingga mengurangi ketidakpastian yang mereka rasakan (Rouf & Agustiono, 2021). Dengan
dukungan yang tepat, diharapkan petani dapat lebih siap untuk mengadopsi teknologi loT dan
memanfaatkannya untuk meningkatkan produktivitas serta efisiensi dalam pertanian mereka.

Manfaat yang Dirasakan Petani

Meskipun masih ada tantangan dalam adopsi, beberapa petani yang telah mengimplementasikan
teknologi loT merasakan manfaat yang signifikan, terutama dalam hal efisiensi penggunaan sumber
daya. Berdasarkan data kuantitatif, sekitar 50% petani yang telah menggunakan 10T melaporkan
peningkatan efisiensi dalam penggunaan air dan pupuk. Hal ini sejalan dengan temuan wawancara yang
menunjukkan bahwa petani yang menggunakan loT merasa lebih mudah dalam mengelola sumber daya
alam secara efisien, seperti pengaturan irigasi dan pemupukan yang lebih terkontrol. Temuan penelitian
mendukung hal ini, di mana para petani yang memanfaatkan 10T merasakan kemudahan dalam
mengelola sumber daya alam secara lebih efisien, seperti pengaturan irigrasi dan pemupukan yang lebih
terorganisir (Aulia, 2023; Khanafi, 2023).

Teknologi IoT memungkinkan petani untuk memantau kondisi tanaman secara lebih akurat, yang
pada gilirannya membantu mereka mengurangi pemborosan. Dengan menggunakan sensor untuk
mengukur kelembaban tanah dan kondisi lingkungan lainnya, petani dapat melakukan penyiraman dan
pemupukan dengan lebih tepat waktu dan sesuai kebutuhan tanaman, sehingga mengoptimalkan
penggunaan air dan pupuk (Junaidi, 2024). Penerapan teknologi ini juga membantu petani dalam
mengambil keputusan yang lebih baik berdasarkan data yang diperoleh secara real-time, yang dapat
meningkatkan hasil panen dan mengurangi biaya operasional (Sufaat, 2024). Namun, manfaat ini belum
dirasakan oleh seluruh petani, karena adopsi teknologi 10T masih belum merata. Banyak petani di
daerah pedesaan yang belum memiliki akses ke teknologi ini, dan mereka yang telah mengadopsi loT
sering kali membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk memaksimalkan penggunaannya (Rusmayadi,
2023). Oleh karena itu, perluasan akses dan pelatihan yang lebih intensif perlu dilakukan agar lebih
banyak petani bisa merasakan manfaat dari teknologi ini. Program pelatihan yang dirancang dengan
baik dapat membantu petani memahami cara kerja teknologi 10T dan bagaimana mereka dapat
menggunakannya untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian mereka (Mukin, 2023).

Dengan demikian, meskipun tantangan dalam adopsi IoT masih ada, manfaat yang dirasakan oleh
petani yang telah mengimplementasikan teknologi ini menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan
efisiensi dan keberlanjutan dalam sektor pertanian. Oleh karena itu, dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait sangat penting untuk mendorong adopsi yang lebih luas dan memastikan bahwa semua
petani dapat menikmati manfaat dari teknologi ini.

Tantangan dalam Penerapan Teknologi loT

Tantangan lain yang dihadapi petani dalam penerapan loT adalah kurangnya pelatihan yang
memadai dan dukungan teknis pasca-pelatihan. Sebanyak 55% petani melaporkan bahwa pelatihan
yang diberikan kurang efektif, sementara 25% mengeluhkan kesulitan teknis setelah penerapan
perangkat 10T. Berdasarkan wawancara, banyak petani merasa tidak mendapatkan bimbingan lanjutan
setelah mereka mendapatkan pelatihan dasar, sehingga mereka kesulitan dalam mengoperasikan
perangkat 10T dengan benar. Masalah pemeliharaan perangkat dan troubleshooting juga menjadi
hambatan dalam penerapan loT di lapangan. Ketidakmampuan untuk melakukan perawatan dan
perbaikan perangkat dapat mengakibatkan gangguan dalam sistem yang telah diimplementasikan,
sehingga mengurangi efektivitas teknologi yang diterapkan (Aulia, 2023). Oleh karena itu, penting
untuk menyediakan pelatihan yang lebih praktis dan mendalam, serta sistem dukungan teknis yang
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dapat diakses petani kapan saja untuk mengatasi masalah yang timbul setelah penerapan teknologi
(Winarno, 2023).

Penyuluh pertanian berperan penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada
petani. Keberadaan penyuluh yang kompeten dapat membantu petani dalam memahami teknologi baru
dan cara penggunaannya, serta memberikan solusi terhadap masalah yang dihadapi (Fitrianingsih,
2023). Program pelatihan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan, yang mencakup aspek praktis dan
teknis, sangat diperlukan untuk memastikan bahwa petani dapat memanfaatkan teknologi 10T secara
optimal (Yulida et al., 2022). Dengan mengatasi tantangan ini, diharapkan adopsi teknologi 10T dapat
meningkat, dan petani dapat merasakan manfaat yang lebih besar dari teknologi ini dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas pertanian mereka. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor swasta sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung penerapan
teknologi 10T di sektor pertanian.

Persepsi terhadap Dampak Lingkungan

Salah satu aspek positif yang diungkapkan dalam penelitian ini adalah dampak positif
penggunaan loT terhadap lingkungan. Sebanyak 70% petani yang telah mengadopsi loT melaporkan
pengurangan penggunaan bahan kimia seperti pestisida dan pupuk kimia. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa penggunaan loT dalam pertanian memungkinkan petani untuk lebih
memperhatikan pengelolaan sumber daya alam secara lebih bijaksana, seperti pengaturan irigasi yang
lebih efisien dan penggunaan pupuk yang lebih terkendali.

Pengurangan penggunaan bahan kimia ini sangat penting, mengingat dampak negatif dari
penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang berlebihan dapat menyebabkan degradasi kesuburan tanah
dan pencemaran lingkungan (Suparyana et al., 2019). Dengan memanfaatkan teknologi 10T, petani
dapat memantau kondisi tanaman dan tanah secara real-time, yang memungkinkan mereka untuk
melakukan intervensi yang lebih tepat dan terukur (Manurung, 2024). Hal ini tidak hanya berdampak
positif terhadap keberlanjutan pertanian tetapi juga meningkatkan kesehatan tanah dan ekosistem secara
keseluruhan (Suseno et al., 2021). Namun, meskipun banyak petani melaporkan manfaat ini, tidak
semua petani merasakan dampak positif secara langsung. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan loT
harus dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik lokal dan kondisi lapangan yang berbeda
(Annisaa et al., 2022). Misalnya, petani di daerah dengan infrastruktur yang kurang memadai mungkin
tidak dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal, sehingga mereka tidak merasakan manfaat yang
sama seperti petani di daerah yang lebih maju secara teknologi (Islamy, 2023).

Oleh karena itu, penting untuk melakukan pendekatan yang lebih holistik dalam penerapan
teknologi 10T di sektor pertanian. Ini termasuk memberikan pelatihan yang memadai, dukungan teknis,
dan infrastruktur yang diperlukan agar semua petani, terlepas dari lokasi dan kondisi mereka, dapat
menikmati manfaat dari teknologi ini (Ahyanti & Yushananta, 2022). Dengan cara ini, diharapkan
bahwa penggunaan loT tidak hanya meningkatkan efisiensi pertanian tetapi juga berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan dan kesehatan ekosistem pertanian di Kabupaten Lahat dan sekitarnya.

Kesiapan Petani Mengadopsi Teknologi loT

Kesiapan petani dalam mengadopsi teknologi 10T masih tergolong rendah, dengan 60% petani
merasa belum siap mengadopsi teknologi ini. Data wawancara menunjukkan bahwa banyak petani
merasa belum siap secara mental dan teknis untuk mengimplementasikan teknologi loT dalam usaha
pertanian mereka. Meskipun mereka mengetahui manfaatnya, mereka merasa kurang percaya diri dan
tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk mengoperasikan perangkat 10T secara efisien.

Kesiapan petani untuk mengadopsi teknologi baru sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
termasuk pendidikan, pengalaman, dan dukungan dari penyuluh pertanian. Penelitian menunjukkan
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bahwa petani yang memiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih siap untuk
mengadopsi teknologi baru, karena mereka memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan
cara penggunaan teknologi tersebut (Al-Jufri, 2023). Selain itu, pengalaman sebelumnya dalam
menggunakan teknologi pertanian juga berkontribusi pada kesiapan mereka untuk mengadopsi loT
(Nugroho, 2022). Namun, tantangan yang dihadapi petani tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mental.
Banyak petani merasa ragu untuk berinvestasi dalam teknologi baru karena ketidakpastian mengenai
hasil yang akan diperoleh dan potensi risiko yang terkait dengan perubahan dalam praktik pertanian
mereka (Nugrahapsari et al., 2021). Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan yang tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga membangun kepercayaan diri petani dalam
menggunakan teknologi baru.

Untuk meningkatkan kesiapan petani, diperlukan pendekatan yang komprehensif, termasuk
program pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan teknis yang memadai. Penyuluh pertanian dapat
berperan penting dalam memberikan bimbingan dan dukungan kepada petani, membantu mereka
memahami cara Kkerja teknologi loT dan bagaimana mereka dapat memanfaatkannya untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian mereka (Sofia et al., 2022). Dengan cara ini,
diharapkan lebih banyak petani dapat merasa siap untuk mengadopsi teknologi 10T dan merasakan
manfaatnya dalam usaha pertanian mereka (Qorni et al., 2023).

KESIMPULAN

Sebagian besar petani di Kabupaten Lahat masih memiliki pemahaman yang rendah tentang
teknologi 10T, yang menjadi penghambat utama dalam adopsi teknologi tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan yang lebih sederhana dan relevan untuk meningkatkan pemahaman mereka.
Kendala utama lainnya adalah kurangnya infrastruktur internet yang memadai dan tingginya biaya
perangkat 10T. Dukungan pemerintah, seperti pemberian subsidi dan peningkatan infrastruktur, sangat
penting untuk mengatasi hambatan ini. Meski demikian, petani yang telah mengadopsi teknologi 10T
melaporkan adanya peningkatan efisiensi dalam penggunaan sumber daya, seperti air dan pupuk, serta
hasil panen yang lebih baik. Namun, tantangan tetap ada, terutama dalam hal pelatihan yang sering kali
kurang efektif serta kesulitan pemeliharaan perangkat setelah penerapan. Untuk mengatasi hal ini,
diperlukan dukungan teknis yang berkelanjutan. Selain manfaat bagi petani, penggunaan 10T juga
berpotensi mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, di mana 70% petani melaporkan
pengurangan penggunaan bahan kimia. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian merekomendasikan
pendekatan strategis yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan pelaku usaha untuk
meningkatkan literasi teknologi dan mendorong adopsi loT, sehingga mendukung terwujudnya
pertanian berkelanjutan di Kabupaten Lahat.
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